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Pemasaran merupakan salah satu kegiatan paling penting yang dilakukan
oleh para pengusaha dalam mempertahankan kelangsungan hidup,
berkembang, maupun untuk bersaing serta mendapatkan laba. Berhasil atau
tidaknya suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatannya dapat dilihat
dari perkembangan volume penjualan atas produk yang dijualnya.
Perusahaan berusaha menciptakan loyalitas pelanggan agar pelanggan
tetap setia dengan produk yang telah digunakan selama ini. Kualitas
pelayanan yang baik akan memberikan dampak positif bagi setiap konsumen.
Konsumen yang merasa puas dengan pelayanan yang diberikan perusahaan
pasti akan kembali untuk bertransaksi, sebaliknya konsumen yang merasa
tidak puas akan meninggalkannya dan beralih pada perusahaan lain.

Pada saat ini proses penilaian menentukan bonus pada pelanggan loyal
pada PT.Telkom Tanjung Balai masih dalam bentuk manual dan keputusan
dari satu pihak saja sehingga proses yang dilakukan masih belum akurat.
Sistem yang akan dibuat ini merupakan sistem pendukung keputusan dengan
metode MOORA. Salah satu metode dalam Pendukung keputusan adalah
dengan menggunakan Metode MOORA yang banyak diaplikasikan dalam
beberapa bidang seperti bidang manajemen, bangunan, kontraktor, desain
jalan, dan ekonomi. Metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik dalam
menentukan suatu alternatif. Pendekatan yang dilakukan MOORA
didefinisikan sebagai suatu proses secara bersamaam guna mengoptimalkan
dua atau lebih yang saling bertentangan pada beberapa kendala. Metode
MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam
memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi kedalam kriteria
bobot keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan
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1. PENDAHULUAN

Pemasaran merupakan salah satu kegiatan paling
penting yang dilakukan oleh para pengusaha dalam
mempertahankan kelangsungan hidup, berkembang,
maupun untuk bersaing serta mendapatkan laba.
Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam
menjalankan  kegiatannya dapat  dilihat  dari
perkembangan volume penjualan atas produk yang
dijualnya. Disisi lain banyaknya perusahaan pesaing
memaksa perusahaan untuk memikirkan bagaimana
cara agar perusahaan memperoleh keuntungan yang
meningkat dengan cara menambah pelanggan baru dan
mempertahankan pelanggan lama. Pelanggan adalah
suatu aset perusahaan untuk mendapatkan keuntungan
dari hasil penjualan kepada pelanggan. Perusahaan
berusaha menciptakan loyalitas pelanggan agar
pelanggan tetap setia dengan produk yang telah
digunakan selama ini. Kualitas pelayanan yang baik
akan memberikan dampak positif bagi setiap
konsumen. Konsumen yang merasa puas dengan
pelayanan yang diberikan perusahaan pasti akan
kembali untuk bertransaksi, sebaliknya konsumen yang
merasa tidak puas akan meninggalkannya dan beralih
pada perusahaan lain. Dengan pemberian penghargaan
terhadap pelanggan dapat pula menjadi sebuah
alternative agar konsumen tetap setia dan tidak
berpindah pada perusahaan lain. Karena pelanggan
akan merasa dihargai dan dianggap penting maka
loyalitas terhadap perusahaan / produk sangat dapat
terbentuk. [1]

Penggunaan komputer saat ini juga sangat
mendukung perusahaan dalam melihat loyalitas
pelanggan.  Banyak  perusahaan yang telah
menggunakan komputer sebagai alat untuk menilai
kepuasan pelanggan, contohya seperti pada alfamart
yang melakukan penilaian pada pelanggan dengan cara
setiap selesai bertransaksi pelanggan diharuskan
mengeklik puas / tidak puas terhadap layanan yang
diberikan pada layar komputer. Berdasarkan penelitian
yang sudah ada sebelumnya dalam menentukan
pelanggan terbaik, penulis bermaksud untuk membuat
sebuah sistem dimana dapat menentukan pelanggan.
Pada saat ini proses penilaian menentukan bonus pada
pelanggan loyal pada PT.Telkom Tanjung Balai masih
dalam bentuk manual dan keputusan dari satu pihak
saja sehingga proses yang dilakukan masih belum
akurat. Sistem yang akan dibuat ini merupakan sistem
pendukung keputusan dengan metode MOORA. Salah
satu metode dalam Pendukung keputusan adalah
dengan menggunakan Metode MOORA yang banyak
diaplikasikan dalam beberapa bidang seperti bidang
manajemen, bangunan, kontraktor, desain jalan, dan
ekonomi. Metode ini memiliki tingkat selektifitas yang
baik dalam menentukan suatu alternatif. Pendekatan
yang dilakukan MOORA didefinisikan sebagai suatu
proses secara bersamaam guna mengoptimalkan dua
atau lebih yang saling bertentangan pada beberapa
kendala. Metode MOORA  memiliki tingkat
fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam
memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi
kedalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa
atribut pengambilan keputusan [2]

2.  METODE PENELITIAN

2.1 Defenisi Sistem

Sistem adalah “Sekelompok dua atau lebih
komponen-komponen yang saling berkaitan
(subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai
tujuan yang sama)” [4]
Pengertian Sistem adalah sebagai berikut: “A sistem is
a group of elements that are integrated with the
common porpose of achieving an objective”. Sistem
adalah sekelompok elemen yang terintegritasi dengan
maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan [4]

2.2 Konsep Sistem Pendukung Keputusan

Konsep SPK (Sistem Pendukung Keputusan)
pertama kali diungkapkan pada awal tahun 1970-anoleh
Michael S.Scott Morton dengan istilah Management
Decision System. Istilah SPK mengacu pada suatu
sistem yang memanfaatkan dukungan komputer dalam
proses pengambilan keputusan, berikut ini adalah
pendapat para ahli tentang pengertian SPK, diantaranya
oleh Man dan Watson yaitu SPK (Sistem Pendukung
Keputusan) adalah suatu sistem yang dapat membantu
mengambil keputusan melalui penggunaan data dan
model keputusan untuk memecahkan masalah yang
sifatnya semi terstruktur maupun yang tidak terstruktur.

3. Metodologi Penelitian
3.1 Metodologi Penelitian

Metode merupakan bagian dari metodologi.
Metodologi itu sendiri berasal dari kata metodos dan
logos yang berarti ilmu dari metode. Bila Kkita
melakukan penelitian berarti kita menguraikan cara-
cara meneliti disebut juga metodologi. Metodologi
merupakan suatu formula dalam penerapan penelitian
dimana dalam melakukan penelitian tersebut terdapat
langkah-langkah dan juga hasil penelitian. Sedangkan
metodologi penelitian dalam ilmu komputer/sistem
informasi/teknologi informasi merupakan “langkah-
langkah/tahapan perencanaan dengan bantuan beberapa
metode, teknik, alat (tools) dan dokumentasi dengan
tujuan untuk membantu peneliti dalam meminimalkan
resiko kegagalan dan menekankan pada proses/sasaran
penelitian di bidang [18].

3.2 Metode Perancangan Sistem
Metode Perancangan sistem yang digunakan

adalah dengan menggunakan model waterfall. Tahapan
dalam pengembangan metode waterfall memiliki
beberapa tahapan yaitu analisis kebutuhan, design
sistem, pembangunan sistem, Uji coba Sistem,
Implementasi atau pemeliharaan.
1. Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan dilakukan dengan
menganalisa kebutuhan user , analisa perangkat lunak
dan perangkat Kkeras yang dibutuhkan dalam
pengembangan sistem serta kebutuhan lain dalam
pembuatan basis data. Analisa kebutuhan perangkat
keras pada sistem ini yaitu laptop dengan spesifikasi
sebagai berikut : Acer dengan processor intel core i5,
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RAM DDR 4GB. Analisa kebutuhan perangkat lunak
yang membantu pembuatan sistem ini yaitu sistem
operasi windows XP, Visual Basic, Microsoft Access.
2. Desain Sistem
Tahap selanjutnya yaitu mendesain sistem. Tahap ini
dibuat sebelum tahap pengkodean. Tujuan dari tahap
ini adalah memberikan gambaran tentang apa yang
akan dikerjakan dan bagaimana tampilannya. Tahap ini
memenuhi semua kebutuhan pengguna sesuai dengan
hasil yang dianalisa seperti rancangan tampilan
pengembangan sistem penjualan bahan bangunan.
Dokumentasi yang dihasilkan dari tahap desain sistem
ini antara lain perancangan use case diagram, data flow
diagram (DFD), entity Relationship Diagram (ERD),
dan perancangan interface.

3. Pembangun sistem

Aktivitas pada tahap ini dilakukan pengkodean
sistem. Penulisan kode program merupakan tahap
penerjemah desain sistem yang telah dibuat kedalam
bentuk perintah-perintah yang dimengerti computer
dengan mempergunakan bahasa pemograman. Tahapan
ini merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan
suatu sistem. Sistem ini bahasa pemograman yang
dipakai adalah visual basic dan database Microsoft
access.
4. Uji Coba Sistem

Setelah melakukan analisa, design dan pengkodean
maka sistem yang sudah dijadikan digunakan oleh user.
5. Implementasi atau Pemeliharaan

Tahap ini adalah tahap akhir dalam metode waterfall.
Sistem dapat di implementasikan. Pemeliharaan
mencakup koreksi dari berbagai di implementasikan.
Pemeliharaan mencakup Kkoreksi dari berbagai error
yang tidak ditemukan pada tahap-tahap terdahulu,
perbaikan atas implementasi dan pengembangan unit
sistem, serta pemeliharaan program.

4. Pemodelan Sistem Dan Perancangan
4.1 Pemodelan sistem
4.1.1Use Case Diagram
Pada sistem ini pemodelan kebutuhan fungsional

dimodelkan menggunakan diagram use case. Diagram
use case merupakan diagram yang memodelkan aspek
perilaku sistem.
1. Skenario Login

Berikut ini adalah skenario dari form login yaitu
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Skenario dari form login

Admin Sistem
1. Input username
dan password
2. Menekan 2. Melakukan cek
tombol login login/verifikasi
3. Jika username dan
password sesuai dengan
sistem database selanjutnya
masuk ke applikasi
4. Jika username dan
password tidak  sesuai
dengan sistem database
maka harus melakukan
login kembali

2. Skenario Form Menu Utama
Tabel 4.2 Skenario Form Menu Utama

Admin Sistem
1. Pilih Menu
2. Memilih  Menu
Data
3. Menampilkan
menu input data
customer
4. Memilih  menu
Customer
5. Menampilkan menu
customer
6. Memilih  menu
Kriteria
7. Menampilkam
Menu Kriteria
8. Memilih  menu
Penilaian
9. Menampilkan hasil
perhitungan
10. Memilih  cetak
laporan
11. Menampilkan hasil
laporan

3. Skenario Customer
Tabel 4.3 Skenario Form Customer

Admin Sistem
1. Input data
customer
2. Menekan
tombol simpan
3. Menyimpan data
customer
4.  Menampilkan  hasil
penyimpanan listview
5. Menginput data
customer  yang
sudah ada
6. Mengganti data
yang sudah ada
7. Mengupdate data
customer
8. Menampilkan hasil
perubahan di listview
9. Menghapus
data customer
10. Menghapus data di
database
11. Menampilkan  sisa
data yang belum
terhapus
4. Skenario Kriteria
Tabel 4.4 Skenario Kriteria
Admin Sistem
1. Input data
kriteria
2. Menekan tombol
simpan
3. Menyimpan  data
kriteria
4.  Menampilkan hasil
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penyimpanan
listview

5. Menginput data
kriteria yang

sudah ada
6. Mengganti data
yang sudah ada

7.  Mengupdate data
kriteria

5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

51 Implementasi

Pengertian implementasi adalah  sebuah
tindakan atau proses gagasan yang sudah disusun
dengan begitu cermat dan detail. Implementasi ini
umumnya tuntas sesudah di anggap permanen.
Implementasi ini tidak cuma aktivitas, namun sebuah
kegiatan yang direncanakan serta dikerjakan dengan
serius dengan berpedoman pada
beberapa norma spesifik mencapai maksud kegiatan.
Oleh sebab itu, proses tidak berdiri dengan sendirinya
namun dipengaruhi juga oleh objek selanjutnya.

5.2.1 Tampilan Form Login

: Silahkan Login E3

5.2.2 Tampilan Form Menu Utama
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5.2.3 Tampilan Form Customer
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4.5 Tampilan Form Data Kriteria
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4.6 Tampilan Form Penilaian
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4.7 Tampilan Form Perhitungan

6. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yang
berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Dalam
menentukan Customer Loyal Pada PT.Telkom Tanjung

Balai Menggunakan Metode Multi  Objektive
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Optimazation On The basis Of Ratio Analysis
(Moora)” adalah sebagai berikut :

1. Menentukan kriteria customer pada PT.Telkom
Tanjung Balai dengan melakukan riset serta
melakukan ~ wawancara  kepada  pegawai
PT.Telkom Tanjung Balai

2. Inisialisasi alternative, kriteria, bobot kriteria dan
Yi, Menginput Data Kriteria dan alternatif,
Membuat inisialisasi ~ Matriks ~ Keputusan,
Menghitung rasio dari setiap alternatif per atribut,
Menghitung nilai Yi, dan terakhir Mendapatkan
hasil keputusan.

3. Membangun sistem berbasis komputer dengan
metode MOORA dengan melakukan
pemrograman menggunakan visual basic.
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